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ABSTRAK 

SRI ANDINI S. 105971100419. Kombinasi Penggunaan Pupuk Kandang 

Kambing Dan POC Eceng Gondok (Eichhornia crassipes) Terhadap Laju 

Pertumbuhan Tanaman Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.) Dibimbing oleh 

ROSANNA dan HAMZAH 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk 

kandang kambing, pengaruh pemberian POC eceng gondok, dan interaksi antara 

pemberian pupuk kandang kambing dan POC eceng gondok terhadap laju 

pertumbuhan tanaman kacang tanah.  

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pupuk kandang kambing 

dan POC eceng gondok yang telah melalui proses fermentasi selama 14 hari. 

Penelitian ini disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 2 

perlakuan yaitu pupuk kandang kambing dan POC eceng gondok. Perlakuan 

pupuk kandang kambing terdiri dari 4 dosis yaitu tanpa pupuk kandang kambing 

(K0), pupuk kandang kambing 200 gr/polybag (K1), pupuk kandang kambing 250 

gr/polybag (K2), pupuk kandang kambing 275 gr/polybag (K3). POC eceng 

gondok dengan 4 dosis yaitu tanpa POC eceng gondok (P0), POC eceng gondok 

150 ml/liter air (P1), POC eceng gondok 300 ml/liter air (P2), POC eceng gondok 

450 ml/liter air (P3). Penelitian ini diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 48 

satuan percobaan. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah cabang, 

dan jumlah tangkai daun.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari analisis statistik dengan 

menggunakan metode rancangan acak kelompok menunjukkan bahwa terdapat 

dua parameter yang berpengaruh nyata yaitu jumlah cabang pada umur 14 hst, 21 

hst, dan 30 hst, parameter jumlah tangkai daun pada umur 14 hst. Sedangkan 

parameter yang menunjukka pengaruh tidak nyata yaitu tinggi tanaman dan 

jumlah bunga pertanaman.   

Kata Kunci : pupuk kandang kambing, poc eceng gondok, tanaman kacang 

tanah 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman kacang tanah merupakan tanaman yang sejenis kacang-kacangan 

dari famili leguminoceae yang berasal dari Amerika Serikat. Tanaman ini 

biasanya ditanam dipersawahan secara tunggal atau ganda dengan sistem tumpang 

sari. Selain itu, kacang tanah juga biasa dikonsumsi dengan berbagai olahan, 

ataupun dapat dijadikan sebagai bahan industri rumah tangga. Kacang tanah 

memiliki kandungan gizi yang sangat tinggi, antara lain lemak mencapai kisaran 

40-48%, protein berkisar antara 25-30%, karbohidrat 21%, dan kalori 450/100 

gram biji (Silawibawa et al., 2021). Selain dari kandungan yang ada pada kacang 

tanah, juga terdapat manfaat yang baik bagi tubuh, salah satunya yaitu baik untuk 

kesehatan jantung. Apalagi dengan budidaya kacang tanah secara organik, dapat 

mengurangi bahan-bahan kimia yang masuk kedalam tubuh. 

Produksi kacang tanah tercapai sebesar 0,41 juta ton dengan luas panen 

320 ribu ha. Produksi kacang tanah Tahun 2020 turun 1% dari produksi 2019 

(0,42 juta ton). Hal ini terlihat bahwa produksi tanaman kacang tanah di tahun 

2019 lebih tinggi dibandingkan produksi kacang tanah di tahun 2020 (Ditjen 

Tanaman Pangan Kementan, 2020). Pemberian pupuk merupakan salah satu 

faktor penunjang dalam pertumbuhan dan perkembangan serta produksi tanaman. 

pemupukan merupakan salah satu teknik yang menentukan tingkat pertumbuhan 

suatu tanaman. sebagian besar kebutuhan hara harus dipenuhi melalui pemupukan. 

Pupuk yang biasa digunakan petani untuk budidaya kacang tanah biasanya 

yang organik maupun anorganik. Pupuk organik yang biasa digunakan adalah 
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pupuk organik cair (POC) maupun pupuk organik padat. Pupuk organik cair 

maupun pupuk organik padat merupakan salah satu sumber bahan organik yang 

ramah lingkungan, dan tentu saja dengan bahan yang mudah didapatkan.  

Pemberian pupuk organik dapat dilakukan dengan memanfaatkan limbah 

kotoran ternak, salah satunya yaitu kotoran kambing. Pemberian pupuk kandang 

kambing dapat meningkatkan kualitas tanah. Hal ini disebabkan kotoran kambing 

yang berbentuk granul, sehingga menjadikan tanah memiliki ruang pori yang 

meningkat (Musaddad, 2020). Menurut (Sinuraya dan Melati, 2019) pupuk 

kandang kambing memiliki kandungan unsur hara 0.70% N, 0.40% P2O5, 0.25% 

K2O, C/N 20- 25, dan bahan organik 31%. 

Pupuk organik cair merupakan jenis pupuk yang tidak berbentuk padat, 

mudah larut pada tanah dan membawa unsur-unsur penting untuk pertumbuhan 

tanaman. Salah satu bahan organik yang dapat dijadikan sebagai pupuk organik 

cair adalah eceng gondok. Eceng gondok merupakan tumbuhan air yang dianggap 

oleh masyarakat sebagai gulma, karena dapat menyebabkan beberapa kerugian 

seperti mempercepat pendangkalan, penyumbatan saluran irigasi, penurunan hasil 

perikanan, dan memperbesar terjadinya kehilangan air melalui proses 

evapotranspirasi. Komposisi yang terdapat didalam kandungan eceng gondok 

78,47% bahan organik, C-Organik 21,23%, N 0,28%, dan P 0,011% dan K Total 

0,016%, serta mengandung selulosa (Hasibuan et al., 2023). 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukan penelitian dengan judul 

Kombinasi Penggunaan Pupuk Kandang Kambing Dan POC Eceng Gondok 
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(Eichhornia crassipes) Terhadap Laju Pertumbuhan Tanaman Kacang Tanah 

(Arachis hypogaea L.) 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka, perlu dilakukan penelitian 

1. Apakah pemberian pupuk kandang kambing dapat berpengaruh 

terhadap laju pertumbuhan tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea 

L.) ? 

2. Apakah pemberian POC eceng gondok dapat berpengaruh terhadap 

laju pertumbuhan tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) ?  

3. Apakah pemberian pupuk kandang kambing dan POC eceng gondok 

secara berpadu dapat berpengaruh terhadap laju pertumbuhan tanaman 

kacang tanah (Arachis hypogaea L.) ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk kandang kambing 

terhadap laju pertumbuhan tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea 

L.)  

2. Untuk mengetahui pengaruh pemberian POC eceng gondok terhadap 

laju pertumbuhan tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.)  

3. Untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk kandang kambing dan 

POC eceng gondok secara berpadu terhadap laju pertumbuhan 

tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) 
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1.4. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat kepada semua 

orang terutama petani, agar bahan-bahan organik yang ada disekitar kita bisa 

dimanfaatkan dalam dunia pertanian. Seperti, tanaman eceng gondok dan kotoran 

kambing. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Penelitian Terdahulu  

Menurut penelitian (Rahmah & Febriyono, 2021) yang berjudul “Pengaruh 

Pemberian Media Arang Sekam dan Sekam Mentah serta Pupuk Kandang 

terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Pakcoy (Brasicca rapa subs. 

Chinensis)” menunjukkan bahwa penggunaan pupuk kandang kambing dengan 

dosis 135 gr/polybag dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman 

pakcoy. 

Penelitian (Anwar et al., 2022) yang berjudul “Pengaruh Pemberian Pupuk 

Organik Cair Fermentasi Daun Lamtoro dan Pupuk Kandang Kambing Terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Kacang Hijau (Vigna Radiata L.)” 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang kambing 300 g/tanaman 

memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah buah dan jumlah biji/polong. 

Penelitian yang menggunakan pupuk kandang kambing dengan judul 

“Pengaruh Kombinasi Dosis Pupuk Kandang Ayam dan Pupuk Kandang 

Kambing Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Pagoda (Brassica narinosa L.)” 

memberikan hasil bahwa penggunaan dosis dan jenis pupuk kandang yang 

optimal terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pagoda yaitu dengan dosis 

225 gr tanaman pupuk kandang kambing (Saepuloh et al., 2020). 

Menurut penelitian (V.A.R.Barao et al., 2022) dengan judul “Respon 

Pemberian Pupuk Kandang dan NPK Mutiara Terhadap Pertumbuhan dan 

Produksi Tanaman Bawang Merah (Allium cepa L.)” menunjukkan hasil bahwa 

pemberian pupuk kandang kambing dapat memberikan pengaruh nyata pada 
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tanaman baeang merah. Penggunaan pupuk kandang kambing sebesar 120 

g/polybag disarankan karena memberikan hasil yang signifikan terhadap 

pertumbuhan dan produktivitas tanaman bawang merah. 

Penelitian yang menggunakan POC eceng gondok demgan judul “Respon 

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Terong (Solanum melongena L.) terhadap 

Pemberian Paklobutrazol dan Pupuk Organik Cair Eceng Gondok” memberikan 

hasil bahwa kombinasi antara perlakuan konsentrasi paklobutrazol 150 ppm dan 

dosis POC eceng gondok 300 ml/tanaman memberikan hasil terbaik pada jumlah 

buah terong per tanaman, berat buah terong per tanaman dan per hektar 

(Nurafifatur Rahmah et al., 2021). 

Menurut penelitian (Puspita, 2021) dengan judul “Pengaruh Poc Eceng 

Gondok Dan Kno3 Terhadap Pertumbuhan Serta Produksi Bawang Merah 

(Allium ascalonicum L.)” menunjukkan hasil penelitian pengaruh utama POC 

eceng gondok nyata terhadap tinggi tanaman, umur panen, berat basah umbi per 

rumpun, dan berat kering umbi per rumpun tanaman bawang merah. Pelakuan 

terbaik POC eceng gondok konsentrasi 200 ml/l (P2). 

Penelitian (Gultom, 2018) yang berjudul “Respon Pertumbuhan dan 

Produksi Tanaman Bawang Merah (Alium ascalonicum L.) Terhadap Pemberian 

Kompos Kulit Jengkol dan Pupuk Organik Cair Eceng Gondok” menunjukkan 

bahwa pemberian pupuk organik cair eceng gondok berpengaruh nyata terhadap 

parameter tinggi tanaman 6 MST dengan perlakuan terbaik yaitu pada  E1 (200 

ml/liter air). 
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(Wihardana, 2021) melakukan penelitian yang berjudul “Respon 

Pemberian Pupuk Kandang Itik dan POC Eceng Gondok Terhadap Pertumbuhan 

dan Produksi Tanaman Okra (Abelmoschus esculentus L.)” menunjukkan bahwa 

pemberian POC eceng gondok berpengaruh nyata terhadap jumlah buah perplot 

dengan rataan tertinggi terdapat pada perlakuan G3 (600 ml/tanaman) yaitu 39,25. 

2.2. Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.) 

Kacang tanah adalah tanaman pangan yang termasuk pada famili 

leguminoceae dan genus arachis. Tanaman kacang tanah berasal dari Amerika 

Selatan, tepatnya berasal dari Brazilia. Budidaya kacang tanah dapat menjadi 

peluang usaha dengan berbagai macam olahan produk yang memiliki nilai jual 

tinggi. Tanaman kacang tanah kaya akan lemak, mengandung protein yang tinggi, 

zat besi, vitamin E dan kalsium, vitamin B kompleks dan fosfor, vitamin A dan K, 

lesitin, dan kaloin. Kandungan protein yang terdapat didalam kacang tanah jauh 

lebih tinggi dibandingkan yang ada pada daging dan telur (Ndapabanjal et al., 

2022). Selain kandungan yang dimilikinya, kacang tanah juga memiliki beberapa 

kelebihan jika dibandingkan dengan tanaman kacang-kacangan yang lain, 

diantaranya yaitu lebih tahan terhadap kekeringan, cara tanam dan pengelolaan 

dilapangan relative mudah (Situmeang et al., 2022). 

Namun, bisa saja kelebihan yang dimiliki oleh kacang tanah dapat mejadi 

kekurangan dalam pembudidayaan dan produksi yang dihasilkan menjadi 

berkurang. Produktivitas kacang tanah di Indonesia relatif rendah, sekitar 1,0 

ton/ha ditingkat petani, dan 2,5 ton/ha pada tingkat percobaan. Rendahnya 

produksi kacang di indonesi disebabkan oleh beberapa faktor, seperti rendahnya 
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kualitas benih, kurangnya pengetahuan petani tentang pemupukan, ketersediaan 

varietas unggul yang masih terbatas, pengelolaan tanah, rendahnya bahan organik, 

pembuatan drainase yang buruk (tingginya pencucian), serta periode kekeringan 

yang cukup lama (Gulo et al., 2020). 

 

Gambar 1.  Tanaman Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.) 

2.2.1. Klasifikasi  Kacang Tanah (Elfianis, 2022) 

Adapun klasifikasi dari tanaman kacang tanah, antara lain : Kingdom : Plantae, 

Divisi  : Spermatophyta, Subdivisi : Angiospermae, Kelas  : Dicotyledonae, Ordo 

: Leguminales, Famili : Papilionaceae, Genus : Arachis, Spesies : Arachis 

hypogaea L. 

2.2.2. Morfologi Kacang Tanah 

Kacang tanah terdiri dari akar, batang, daun, bunga, polong, dan biji. 

Adapun ciri-ciri dari morfologi kacang tanah, antara lain sebagai berikut :  

a. Akar  

Akar kacang tanah merupakan akar tunggang dengan akar cabang yang 

tumbuh pada akar tunggang. Akar ini mempunyai akar-akar cabang yang lurus. 

Akar cabang mempunyai akar-akar yang bersifat sementara dan berfungsi sebagai 
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alat penghisap. Karena meningkatnya umur tanaman akar-akar tersebut kemudian 

mati, sedangkan akar yang masih tetap bertahan hidup menjadi akar-akar yang 

permanen. Akar permanen tersebut akhirnya mempunyai cabang lagi, dan 

berfungsi juga sebagai alat penghisap. Kadang-kadang polong pun mempunyai 

alat penghisap, yakni bulu akar yang menempel pada kulitnya. Bulu akar ini 

berfungsi sebagai alat penghisap zat-zat hara 

Akar kacang tanah memiliki nodule (bintil akar) akibat dari hubungan 

simbiosis mutualisme antara bakteri penambat unsur N dengan Rhizobium sp. 

(Ucihadiyanto, 2023). Dengan adanya bintil akar, tanaman akan lebih optimal 

dalam menyerap nitrogen. Akar kacang tanah hanya tumbuh hingga kedalaman 30 

cm dari permukaan tanah (Elfianis, 2022). Akar kacang tanah berfungsi sebagai 

penopang berdirinya tanaman, serta sebagai alat untuk meyerap air dan zat-zat 

hara serta mineral dalam tanah.  

b. Batang  

Tanaman kacang tanah memiliki batang yang tidak terlalu tinggi, dan juga 

tidak terlalu pendek. Tinggi tanaman ini mencapai 30-50 cm, tergantung dari 

varietas kacang tanah tersebut (Ucihadiyanto, 2023). Batang kacang tanah 

berwarna hijau atau kecoklatan, berbentuk bulat tidak berkayu, berbuku-buku dan 

tipe pertumbuhannya tegak. Selain itu, batang kacang tanah memiliki bulu halus. 

Tinggi batang mencapai rata-rata sekitar 50 cm, namun ada juga yang mencapai 

80 cm.  

Terdapat pola percabangan pada kacang tanah, yaitu berseling (alternate), 

sequential tidak beraturan dengan bunga pada batang utama, pola percabangan 
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berseling dicirikan dengan cabang dan bunganya terbentuk secara berselangseling 

pada cabang primer atau sekunder dan batang utamanya tidak mempunyai bunga, 

jumlah cabang dalam 1 tanaman berkisar antara 5–15 cabang, umur panennya 

panjang, berkisar antara 4–5 bulan. Pola percabangan sequential dicirikan dengan 

buku subur terdapat pada batang utama, cabang primer maupun pada cabang 

sekunder, tumbuhnya tegak, cabangnya sedikit (3–8 cabang) dan tumbuhnya sama 

tinggi dengan batang utama.  

 

Gambar 2. Batang Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.) 

c. Daun  

Tanaman kacang tanah memiliki tipe daun majemuk, terdapat empat helai 

anak daun dalam satu tangkai. Berbentuk agak lonjong dengan tipe tulang daun 

yang menyirip. Warna daun pada saat masih muda adalah berwarna hijau muda, 

namun warnanya akan menjadi hijau gelap jika daun sudah mulai tua (Elfinis, 

2022). Helaian anak daun ini bertugas mendapatkan cahaya matahari yang 

sebanyak-banyaknya. Daun mulai gugur pada akhir masa pertumbuhan setelah tua 

yang dimulai dari bagian bawah.  
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Gambar 3. Daun Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.) 

d. Bunga  

Bunga kacang tanah berbentuk seperti sayap kupu-kupu. Warna bunga 

tanaman kacang tanah berwarna kuning terang dan tumbuh dari ketiak daun. 

Bunganya seperti memiliki tangkai panjang yang sebenarnya bukanlah tangkai 

bunga, melainkan tabung kelopak. Umur bunga tanaman kacang tanah cukup 

singkat, jika mekar di pagi hari, maka bunganya akan layu pada sore hari 

(Elfianis, 2022). Bunga kacang tanah melakukan penyerbukan sendiri sekitar 

umur 4-6 minggu setelah tanam. Dasar bunga setelah pembuahan berbentuk 

tangkai memanjang dan mendorong bakal buah.  

 

Gambar 4. Bunga Tanaman Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.) 
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e. Polong  

Buah kacang atau yang disebut dengan polong berkembang dibawah tanah. 

Setelah terjadi pembuahan, bakal bauh akan tumbuh memanjang atau disebut 

dengan tangkai polong (ginofora). Tangkai polong akan masuk kedalam tanah dan 

menjadi polong. Polong berwarna coklat agak putih dan keras. Polong ini yang 

akan berisi biji kacang. Ada yang isinya hanya 2, isi 3, dan bahkan lebih (Elfianis, 

2022). Setiap polong terdiri dari lembaga dan keeping biji yang diliputi kulit ari 

tipis (tegmen), bentuknya bulat agak lonjong atau bulat dengan ujung agak datar 

karena berhimpitan dengan butir biji lain selagi di dalam polong. 

 

Gambar 5. Polong Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.) 

f. Biji  

Kacang tanah memiliki biji yang berbentuk bulat agak lonjong dan 

terbungkus oleh lapisan tipis berwarna putih atau merah, dan bahkan ada yang 

berwarna agak kecoklatan. Biji kacang tanah memiliki beragam warna, bentuk, 

dan ukuran. Berdasarkan ukuran biji, kacang tanah dibedakan ke dalam: kacang 

tanah biji kecil (55 g/100 biji). Sedangkan warna sekunder dapat berupa bintik 
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(blotched), flek atau garis yang jelas atau kabur. Kombinasi warna pada kulit ari 

biji antara lain merah dengan putih, ungu dan putih, coklat cerah dan coklat gelap, 

coklat dan ungu (Trustinah, 2015). 

 

Gambar 6. Biji Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.) 

2.2.3. Syarat Tumbuh Kacang Tanah 

1. Faktor Tanah 

Jenis tanah lempung berpasir, liat berpasir atau lempung liat berpasir 

sangat cocok untuk tanaman kacang tanah. Kemasaman (pH) tanah yang cocok 

untuk kacang tanah adalah 6,5 sampai 7,0. Tanaman masih cukup baik bila 

tumbuh pada tanah agak masam (pH 5,0 sampai 5,5) tetapi peka terhadap basa 

(pH>7). Pada pH tanah 7,5 sampai 8,5 (bereaksi basa) daun akan menguning dan 

terjadi bercak hitam pada polong.  

Tanah yang baik sistem drainasenya menciptakan aerasi yang lebih baik, 

sehingga tanaman akan lebih mudah menyerap air, hara nitrogen, CO2 dan O2. 

Apabila tanah mempunyai struktur remah, maka keberhasilan perkecambahan 

benih akan lebih besar, ginofor lebih mudah melakukan penetrasi kemudian 
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berkembang menjadi polong, dan polong lebih mudah dicabut pada saat panen 

(Rahmianna et al., 2015).  

2. Faktor Iklim 

a. Suhu Tanah 

Pada suhu tanah kurang dari 18°C, kecepatan perkecambahan akan lambat, 

sebaliknya suhu tanah >40°C akan mematikan benih yang baru ditanam. 

Kecepatan tumbuh tanaman kacang tanah meningkat dengan meningkatnya suhu 

dari 20°C menjadi 30°C. Suhu untuk pertumbuhan optimum berkisar antara 27°C 

dan 30°C tergantung pada varietas. Suhu tanah maksimum untuk perkembangan 

ginofor adalah 30°C sampai 34°C. Bentuk polong akan menjadi kecil dan keras 

apabila suhu udara dan suhu tanah tinggi (Rahmianna et al., 2015) 

b. Suhu Udara 

Pada musim hujan umur tanaman lebih panjang (135 hari sampai 140 hari) 

karena suhu udara pada masa pertumbuhan sekitar 21°C, sedang pada musim 

panas hanya 110 hari sampai 115 hari karena suhu udara lebih tinggi yaitu 26°C 

sampai 29°C. Suhu dasar, suhu optimum dan suhu maksimum untuk masa 

perkecambahan sebanyak 14 genotipe kacang tanah masing-masing berkisar 

antara 8°C sampai 11,5°C, 29°C sampai 36,5°C dan 41°C sampai 47°C. Suhu 

optimum masa percabangan dan pembungaan berkisar antara 32°C sampai 34°C. 

Bobot biji berkurang 30% apabila suhu naik dari 20°C menjadi 32°C (Rahmianna 

et al., 2015). 
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c. Cahaya  

Penyinaran 60% radiasi matahari pada tanaman berumur 60 hari setelah 

kecambah merupakan saat kritis bagi tanaman. Intensitas cahaya yang rendah 

pada saat berbunga akan menghambat pertumbuhan vegetatif. Intensitas cahaya 

yang rendah pada saat pembentukan ginofor akan mengurangi jumlah ginofor. Di 

samping itu, rendahnya intensitas penyinaran pada masa pengisian polong akan 

menurunkan jumlah dan bobot polong sehingga meningkatkan jumlah polong 

hampa (Rahmianna et al., 2015).  

d. Curah Hujan 

Keragaman jumlah dan distribusi curah hujan sangat berpengaruh atau 

dapat menjadi kendala hasil kacang tanah. Hujan yang cukup pada saat tanam 

sangat dibutuhkan agar tanaman dapat berkecambah dengan baik dan distribusi 

curah hujan yang merata selama periode tumbuh akan menjamin pertumbuhan 

vegetatif. Sedangkan bila terlalu banyak hujan pada fase vegetatif akan 

menurunkan hasil. Demikian pula apabila hujan turun agak banyak pada saat 

panen akan menyebabkan biji berkecambah. Pada lahan tegalan, curah hujan 

terutama distribusi atau penyebarannya sangat menentukan keberhasilan tanaman 

kacang tanah (Rahmianna et al., 2015). Idealnya, tanaman kacang tanah tumbuh 

pada daerah dengan curah hujan sekitar 800-1.300 mm/tahun. Curah hujan yang 

terlalu tinggi akan mempengaruhi pertumbuhan jamur dan menghambat 

pertumbuhan kacang tanah. 
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2.3. Kacang Tanah Tasia 2 

 

Gambar 7. Benih Kacang Tanah Tasia 2 

Kacang tanah merupakan makanan yang banyak diminati oleh masyarakat. 

Kacang tanah varietas Tasia 2 memiliki keunggulan tahan terhadap penyakit 

utama kacang tanah, yaitu tahan terhadap hama layu bakteri dan agak tahan kutu 

kebul dan bercak daun. Selain tahap terhadap layu bakteri, Tasia 2 memiliki 

produktivitas tinggi dengan jumlah polong per tanaman ±20 polong. Jumlah biji per 

polong rata-rata 2 biji. Biji berbentuk bulat dan berwarna merah muda. Biji Tasia 2 

memiliki bobot 46.8 gr/100 biji. Umur panen ± 90 – 95 hari. Potensi hasil Tasia 2 dapat 

mencapai 4.32 ton/ha polong kering (Bukitmas Tjap, 2022). 

2.4. Pupuk Kandang Kambing 

Pupuk kandang kambing merupakan pupuk organik yang dihasilkan dari 

limbah kotoran kambing. Pupuk kandang kambing sangat mudah dijumpai 

disekitar kita, terutama di daerah yang masyarakatnya suka beternak kambing. 

Namun, kotoran kambing biasanya hanya di kumpul dan dibuang, tidak 

dimanfaatkan untuk kebutuhan nutrisi tanaman. Kotoran kambing memiliki 

kandungan yang bisa bermanfaat untuk tanaman, sehingga sebagian masyarakat 

memanfaatkan untuk dijadikan sebagai pupuk kandang.  
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Menurut (Armanda et al., 2022) kotoran kambing mengandung bahan 

organik yang dapat menyediakan zat hara bagi tanaman melalui proses 

penguraian. Proses ini terjadi secara bertahap, dengan melepaskan bahan organik 

yang sederhana untuk pertumbuhan bagi tanaman.  (Sukayat et al., 2019) 

mengemukakan bahwa pupuk organik ini merupakan sumber hara dan berperan 

dalam pemeliharaan tata air dan udara media tanam. 

Kotoran kambing juga memiliki sejumlah mikroba seperti Bacillus sp, 

Lactobacillus sp, Saccharomyces, Aspergilus serta Aktinomycetes. Pupuk 

kandang kambing memiliki peran diantaranya menambah unsur hara seperti 

Fosfor, Nitrogen, Kalium, meningkatkan kapasitas tukar kation tanah, 

memperbaiki sifat dan stuktur tanah (V.A.R.Barao et al., 2022). Menurut 

(Sinuraya dan Melati, 2019) pupuk kandang kambing memiliki kandungan unsur 

hara 0.70% N, 0.40% P2O5, 0.25% K2O, C/N 20- 25, dan bahan organik 31%. 

Namun menurut (Subhan et al., 2008; dalam Danial et al., 2020) pada pupuk 

kandang kambing tersedia unsur hara makro (N, P, K) dan mikro (Ca, Mg, S, Na, 

Fe, Cu, Zn). Kandungan unsure hara makro dan mikro yang terdapat dalam 

kotoran kambing adalah sebagai berikut (N=2,43%, P=0,73%, K=1.35%, 

Ca=1.95%, Mg= 0,56%, Mn= 4,68%, Fe= 2,89%, Cu= 4,2% Zn=2,91%).  

2.5. Pupuk Organik Cair Eceng Gondok  

Eceng gondok merupakan tanaman air yang sangat mudah dijumpai di 

daerah perairan. Tanaman ini sering kali disebut sebagai gulma atau hama air 

yang dapat merusak lingkungan perairan. Pada aliran sungai, hal ini dapat 

berdampak negatif pada percepatan lanau, penyumbatan saluran irigasi, hambatan 
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pada trasnportasi air, berkurangnya aliran air, dan berkurangnya hasil laut (Redha 

Aulia & Irhasyuarna, 2022). Kurangnya pemanfaatan pada eceng gondok, 

membuat laju pertumbuhan dan laju produksinya dapat mempercepat proses 

pendangkalan air di wilayah perairan tersebut, karena eceng gondok mampu 

menghisap air dan menguapkan air ke udara melalui suatu proses transpirasi 

(Kuddus, 2019). Padahal, tanaman ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar 

dalam pembuatan pupuk organik cair. 

Pupuk organik cair merupakan nutrisi bagi tanaman yang dapat dibuat dari 

bahan dasar yang mudah didapatkan. Selain itu, pupuk organik cair dapat 

menyehatkan lingkungan, dan dapat memperbaiki struktur tanah. Salah satu bahan 

yang dapat dijadikan sebagai pupuk organik cair adalah eceng gondok, selain 

ramah lingkungan, eceng gondok juga hemat biaya.  

Eceng gondok memiliki kandungan nutrisi yang diperlukan oleh tanaman 

dalam proses pertumbuhan dan perkembangannya. Kandungan yang dimiliki 

eceng gondok antara lain, 1,61% unsur N, 0,31% unsur P, 3,81% unsur K, dan 

30,90% unsur C (Sismiyati, 2018). Eceng gondok memiliki tinggi sekitar 0,5 

meter. Eceng gondok tidak memiliki batang, namun memiliki daun tunggal yang 

berbentuk oval, ujung dan pangkalnya meruncing, pangkal tangkai daun yang 

menggelembung, serta permukaan daunnya licin dan berwarna hijau (Arifin, 

2021).  

Hasil analisa kimia eceng gondok terdapat kandungan kimia didalamnya 

seperti bahan organik sebesar 78,47%, C organik 21,23%, N total 0,28%, P total 

0,0011%, dan K total 0,016% (Fadillah, 2022). Selain dari unsur hara makro yang 



19 

 

 
 

dimiliki oleh eceng gondok, juga terdapat unsur hara mikro seperti Boron (B), 

Ferrum/Besi (Fe), dan Cuprum/Tembaga (Cu), (Rasyidah & Manalu, 2022). 

2.6. Unsur Hara Makro dan Mikro bagi Tanaman  

Fungsi unsur hara makro dan mikro bagi tanaman sebagai berikut menurut 

(Mukhlis, 2017) 

2.6.1. Unsur Hara Makro 

Unsur Hara Makro adalah unsur-unsur hara yang dibutuhkan tumbuhan 

dalam jumlah yang relatif besar, diantaranya yaitu: 

1. Nitrogen (N) 

Unsur Nitrogen dengan lambang unsur N, sangat berperan dalam 

pembentukan sel tanaman, jaringan, dan organ tanaman.  Nitrogen  memiliki 

fungsi utama sebagai bahan sintetis klorofil, protein, dan asam amino. Oleh 

karena itu unsur Nitrogen dibutuhkan dalam jumlah yang cukup besar, terutama 

pada saat pertumbuhan memasuki fase vegetatif.  Bersama dengan unsur Fosfor 

(P), Nitrogen ini digunakan dalam mengatur pertumbuhan tanaman secara 

keseluruhan. 

2. Fosfor atau Phosphor (P) 

Unsur Fosfor (P) merupakan komponen penyusun dari beberapa enzim, 

protein, ATP, RNA, dan DNA.  ATP penting untuk proses transfer energi, 

sedangkan RNA dan DNA menentukan sifat genetik dari tanaman. Unsur P juga 

berperan pada pertumbuhan benih, akar, bunga, dan buah. Pengaruh terhadap akar 

adalah dengan membaiknya struktur perakaran sehingga daya serap tanaman 

terhadap nutrisi pun menjadi lebih baik. Bersama dengan unsur Kalium, Fosfor 
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dipakai untuk merangsang proses pembungaan. Hal itu wajar sebab kebutuhan 

tanaman terhadap fosfor meningkat tinggi ketika tanaman akan berbunga. 

3. Kalium (K)  

Unsur Kalium berperan sebagai pengatur proses fisiologi tanaman seperti 

fotosintetis, akumulasi, translokasi, transportasi karbohidrat, membuka 

menutupnya stomata, atau mengatur distribusi air dalam jaringan dan sel. 

4. Magnesium (Mg) 

Magnesium adalah aktivator yang berperan dalam transportasi energi 

beberapa enzim di dalam tanaman. Unsur ini sangat dominan keberadaannya di 

daun , terutama untuk ketersediaan klorofil.  Jadi kecukupan magnesium sangat 

diperlukan untuk memperlancar proses fotosintesis. Unsur itu juga merupakan 

komponen inti pembentukan klorofil dan enzim di berbagai proses sintesis 

protein. 

5. Kalsium (Ca) 

Unsur ini yang paling berperan adalah pertumbuhan sel. Ia komponen 

yang menguatkan , dan mengatur daya tembus , serta merawat dinding sel. 

Perannya sangat penting pada titik tumbuh akar. Bahkan bila terjadi defiensi Ca , 

pembentukan dan pertumbuhan akar terganggu , dan berakibat penyerapan hara 

terhambat. Ca berperan dalam proses pembelahan dan perpanjangan sel , dan 

mengatur distribusi hasil fotosintesis. 

6. Belerang atau Sulfur  (S) 

Pada umumnya belerang dibutuhkan tanaman dalam pembentukan asam 

amino sistin, sistein dan metionin. Disamping itu S juga merupakan bagian dari 
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biotin, tiamin, ko-enzim A dan glutationin. Diperkirakan 90% S dalam tanaman 

ditemukan dalam bentuk asam amino, yang salah satu fungsi utamanya adalah 

penyusun protein yaitu dalam pembentukan ikatan disulfida antara rantai-rantai 

peptida. Belerang (S) merupakan bagian (constituent) dari hasil metabolisme 

senyawa-senyawa kompleks. Belerang juga berfungsi sebagai aktivator, kofaktor 

atau regulator enzim dan berperan dalam proses fisiologi tanaman. 

2.6.2. Unsur Hara Mikro 

Unsur mikro adalah unsur yang diperlukan tanaman dalam jumlah sedikit . 

Walaupun hanya diserap dalam jumlah kecil , tetapi amat penting untuk 

menunjang keberhasilan proses-proses dalam tumbuhan. 

1. Boron (B) 

Boron memiliki kaitan erat dengan proses pembentukan , pembelahan dan 

diferensiasi , dan pembagian tugas sel. Hal ini terkait dengan perannya dalam 

sintetis RNA , bahan dasar pembentukan sel. Boron diangkut dari akar ke tajuk 

tanaman melalui pembuluh xylem. Di dalam tanah boron tersedia dalam jumlah 

terbatas dan mudah tercuci.  

2. Tembaga (Cu) 

Fungsi penting tembaga adalah aktivator dan membawa beberapa enzim. 

Dia juga berperan membantu kelancaran proses fotosintesis. Pembentuk klorofil , 

dan berperan dalam fungsi reproduksi. 

3. Seng atau Zinc (Zn) 

Hampir mirip dengan Mn dan Mg , sengat berperan dalam aktivator enzim, 

pembentukan klorofil dan membantu proses fotosintesis. 



22 

 

 
 

4. Besi atau Ferro (Fe) 

Besi berperan dalam proses pembentukan protein , sebagai katalisator 

pembentukan klorofil. Besi berperan sebagai pembawa elektron pada proses 

fotosintetis dan respirasi , sekaligus menjadi aktivator beberapa enzim.  

5. Mangan (Mn) 

Mangan merupakan unsur mikro yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah 

yang tidak terlalu banyak. Mangan sangat berperan dalam sintesa klorofil selain 

itu berperan sebagai koenzim, sebagai aktivator beberapa enzim respirasi, dalam 

reaksi metabolisme nitrogen dan fotosintesis. Mangan juga diperlukan untuk 

mengaktifkan nitrat reduktase sehingga tumbuhan yang mengalami kekurangan 

mangan memerlukan sumber N dalam bentuk NH4+. Selain itu, mangan 

diperlukan oleh tanaman untuk pembentukan protein dan vitamin terutama 

vitamin C, berperan penting dalam mempertahankan kondisi hijau daun pada daun 

yang tua, berperan sebagai enzim feroksidase dan sebagai aktifator macam-

macam enzim, berperan sebagai komponen penting untuk lancarnya proses 

asimilasi. 

2.7. Gejala Kelebihan dan Kekurangan Unsur Hara Makro  

2.7.1. Nitrogen 

1. Kelebihan  

Ciri-ciri tanaman apabila unsur N-nya berlebih adalah warna daun yang 

terlalu hijau, tanaman rimbun dengan daun. Proses pembuangan menjadi lama. 

Adenium bakal bersifat sekulen karena mengandung banyak air. Hal itu 
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menyebabkan tanaman rentan terhadap serangan jamur dan penyakit, serta mudah 

roboh. Produksi bunga pun akan menurun. 

2. Kekurangan  

Ciri-ciri tanaman yang kekurangan Nitrogen dapat dikenali dari daun 

bagian bawah. Daun pada bagian tersebut menguning karena kekurangan klorofil. 

Pada proses lebih lanjut, daun akan mengering dan rontok. Tulang-tulang di 

bawah permukaan daun muda akan tampak pucat. Pertumbuhan tanaman 

melambat, kerdil dan lemah. Akibatnya produksi bunga dan biji pun akan rendah. 

2.7.2. Fosfor atau Phosphor (P) 

1. Kelebihan  

Kelebihan P menyebabkan penyerapan unsur lain terutama unsur mikro 

seperti besi (Fe) , tembaga (Cu) , dan seng (Zn) terganggu. Namun gejalanya tidak 

terlihat secara fisik pada tanaman. 

2. Kekurangan  

Ciri-ciri dimulai dari daun tua menjadi keunguan dan cenderung kelabu. 

Tepi daun menjadi cokelat, tulang daun muda berwarna hijau gelap. Hangus, 

pertumbuhan daun kecil, kerdil, dan akhirnya rontok. Fase pertumbuhan lambat 

dan tanaman kerdil. 

2.7.3. Kalium (K) 

1. Kelebihan  

Kelebihan K menyebabkan penyerapan Ca dan Mg terganggu. 

Pertumbuhan tanaman terhambat. sehingga tanaman mengalami defisiensi. 
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2. Kekurangan  

Kekurangan K terlihat dari daun paling bawah yang kering atau ada bercak 

hangus. Kekurangan unsur ini menyebabkan daun seperti terbakardan akhirnya 

gugur. Bunga mudah rontok dan gugur. Tepi daun „hangus‟, daun menggulung ke 

bawah, dan rentan terhadap serangan penyakit. 

2.7.4. Magnesium (Mg) 

1. Kelebihan 

Secara keseluruhan tanaman terlihat pucat. Timbulnya bercak-bercak 

kuning keputihan pada daun dewasa. Daun dewasa terlihat menguning (antar urat 

daun), perlahan jaringan sel daun akan mati (necrosis) dan berubah warna menjadi 

kecoklatan dan layu 

2. Kekurangan  

Muncul bercak-bercak kuning di permukaan daun tua. Hal ini terjadi 

karena Mg diangkut ke daun muda. Daun tua menjadi lemah dan akhirnya mudah 

terserang penyakit terutama embun tepung (powdery mildew). 

2.7.5. Kalsium (Ca) 

1. Kelebihan  

Kelebihan kalsium tidak berefek banyak , hanya mempengaruhi pH tanah. 

2. Kekurangan  

Gejala kekurangan kalsium yaitu titik tumbuh lemah , terjadi perubahan 

bentuk daun , mengeriting , kecil , dan akhirnya rontok. Kalsium menyebabkan 

tanaman tinggi tetapi tidak kekar. Karena berefek langsung pada titik tumbuh 
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maka kekurangan unsur ini menyebabkan produksi bunga terhambat. Bunga gugur 

juga efek kekurangan kalsium. 

2.7.6. Belerang atau Sulfur  (S) 

1. Kelebihan  

Warna daun muda berubah menjadi hijau muda, tidak merata, sedikit 

mengkilap agak keputihan, kemudian berubah menjadi kuning kehijauan 

2. Kekurangan  

Gejala kahat S lebih nampak pada daun muda dengan warna daun yang 

menguning sebagai mobilitasnya sangat rendah di dalam tanaman (Haneklaus dan 

Penurunan kandungan klorofil secara drastis pada daun merupakan gejala khas 

pada tanaman yang mengalami kahat S . Kahat S menyebabkan terhambatnya 

sintesis protein yang berkorelasi dengan akumulasi N dan nitrat organik terlarut. 

2.8. Gejala Kelebihan dan Kekurangan Unsur Hara Mikro 

2.8.1. Boron (B) 

1. Kelebihan  

Tanaman yang kelebihan unsur Boron (B) biasanya ujung daunnya akan 

berwarna kuning dan mengalami nekrosis 

2. Kekurangan  

Daun berwarna lebih gelap dibanding daun normal , tebal , dan mengkerut. 

2.8.2. Tembaga (Cu) 

1. Kelebihan 

Tanaman tumbuh kerdil , percabangan terbatas , pembentukan akar 

terhambat , akar menebal dan berwarna gelap. 
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2. Kekurangan 

Daun berwarna hijau kebiruan , tunas daun menguncup dan tumbuh kecil , 

pertumbuhan bunga terhambat. 

2.8.3. Seng atau Zinc (Zn) 

1. Kelebihan 

Ukuran daun menjadi kerdil dan daun muda mengalami klorosis (kekurangan 

klorofil), ujung/tepi daun mengalami nekrotik, dan pertumbuhan akar tidak 

maksimal 

2. Kekurangan  

Pertumbuhan lambat , jarak antar buku pendek , daun kerdil , mengkerut , 

atau menggulung di satu sisi lalu disusul dengan kerontokan. Bakal buah 

menguning, terbuka, dan akhirnya gugur. Buah pun akan lebih lemas sehingga 

buah yang seharusnya lurus membengkok. 

2.8.4. Besi atau Ferro (Fe) 

1. Kelebihan  

Pemberian pupuk dengan kandungan Fe tinggi menyebabkan nekrosis 

yang ditandai dengan munculnya bintik-bintik hitam pada daun. 

2. Kekurangan  

Kekurangan besi ditunjukkan dengan gejala klorosis dan daun menguning 

atau nekrosa. Daun muda tampak putih karena kurang klorofil. Selain itu terjadi 

karena kerusakan akar. Jika adenium dikeluarkan dari potnya akan terlihat 

potongan-potongan akar yang mati. 
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2.8.5. Mangan (Mn) 

1. Kelebihan  

Gejala kelebihan mangan sering tampak pada daun tua yang berbintik 

coklat yang dikelilingi lingkaran nekrosis (sel mati) yang berwarna kuning, dan 

penyebaran klorofil tidak merata.  Kelebihan mangan terkadang menampakkan 

gejala seperti kekurangan besi. 

2. Kekurangan  

Bisa menyebabkan pertumbuhan tanaman yg tidak normal, pada tanaman 

berdaun lebar, interveinal chlorosis pada daun muda mirip kekahatan Fe tapi lebih 

banyak menyebar sampai ke daun yang lebih tua, pada serealia bercak-bercak 

warna keabu-abuan sampai kecoklatan dan garis-garis pada bagian tengah dan 

pangkal daun muda, split seed pada tanaman lupin. Kekurangan mangan ditandai 

dengan menguningnya bagian daun diantara tulang-tulang daun. Sedangkan tulang 

daun itu sendiri tetap berwarna hijau. 

1.9. Teori Hukum Minimum Liebig 

Pada dasarnya konsep hukum minimum dikembangkan untuk tanaman 

pertanian guna meningkatkan hasil panen. Liebig merumuskan hukum ini hanya 

terhadap nutrisi tanaman yang diantaranya, pertumbuhan dibatasi oleh 

sumberdaya yang disediakan, setidaknya cukup bagi yang dibutuhkan oleh 

tanaman.Pertumbuhan sebanding dengan ketersediaan sumberdaya yang 

terbatas.Pertumbuhan tidak dapat ditingkatkan melalui penambahan sumberdaya 

lain yang bukan merupakan faktor pembatas. Hukum minimum dikemukakan oleh 

Justus Von Liebig pada tahun 1840. Hukum ini menjelaskan bahwa pertumbuhan 
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dan distribusi suatu spesies ditentukan oleh faktor lingkungan yang paling kritis. 

Faktor ini menjadi batas minimum bagi pertumbuhan dan perkembangbiakan 

makhluk hidup. Faktor ini disebut faktor pembatas. Di dalam hukum ini, terdapat 

dua batasan.  

Pertama, semua makhluk hidup memiliki batas toleransi maksimal dan 

minimal. Kedua, terdapat interaksi antarfaktor di antara semua makhluk hidup. 

Suatu makhluk hidup akan mengalami keberhasilan dalam mempertahankan 

keberadaannya sesuai dengan keadaan lingkungan yang sangat rumit. Faktor 

pembatas ditetapkan ketika suatu keadaan yang melampaui batas-batas toleransi 

telah terjadi. Dalam suatu ukuran kritis, faktor pembatas dapat mencapai nilai 

ekstrem maksimum maupun minimum. Setiap tumbuhan maupun hewan memiliki 

faktor pembatas yang berbeda-beda dengan nilai ekstrem tertentu. Karena 

perbedaan ini, terbentuklah pengelompokan, perkembangan dan penyebaran 

makhluk hidup tersebut. 

2.8. Kerangka Berfikir  

Produksi kacang tanah tercapai sebesar 0,41 juta ton dengan luas panen 

320 ribu ha. Produksi kacang tanah Tahun 2020 turun 1% dari produksi 2019 

(0,42 juta ton). Hal ini terlihat bahwa produksi tanaman kacang tanah di tahun 

2019 lebih tinggi dibandingkan produksi kacang tanah di tahun 2020 (Ditjen 

Tanaman Pangan Kementan, 2020). Selain itu, pertumbuhan tanaman kacang 

tanah juga menjadi faktor produksi. Oleh karena itu, dilakukan penanaman 

menggunakan tanah yang dicampur dengan sekam padi, kemudian diberikan 
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pupuk kandang kambing dan juga POC eceng gondok sebagai pupuk dapat dilihat 

pada gambar 7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Kerangka Berfikir  
 

2.9. Hipotesis Penelitian  

1. Pemberian pupuk kandang kambing dapat meningkatkan laju pertumbuhan 

kacang tanah 

2. Pemberian POC eceng gondok dapat meningkatkan laju pertumbuhan 

kacang tanahInteraksi antara Pupuk Kotoran Kambing dan POC Eceng 

Gondok dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi kacang tanah 

(Arachis hypogaea L.) 

Tanaman Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.) 

Perlakuan 

Pupuk Kandang Kambing POC Eceng Gondok 

Pertumbuhan Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.) 

Media  

Sekam Padi : Tanah = 1 : 3 
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3. Terdapat interaksi antara pupuk kandang kambing dan POC eceng gondok 

terhadap laju pertumbuhan kacang tanah 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1. Tempat dan Waktu  

Penelitian ini dilaksanakan di Lingkungan Pari‟risi‟ Kelurahan 

Pattallassang, Kecamatan. Pattallassang, Kabupaten Takalar. Waktu penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan Juli  2023. Lokasi penelitan berjarak 

kurang lebih 35,8 km dari Universitas Muhammadiyah Makassar ke Takalar 

3.2. Alat dan Bahan 

3.2.1. Alat  

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah pisau, talenan, 

baskom/ember, pengaduk, gelas ukur, polybag 40 50 cm, mistar, buku, papan 

nama penelitian, pulpen, karung,  timbangan analitik dan kamera 

3.2.2. Bahan  

Bahan yang digunakan adalah air 10 liter, eceng gondok 5 kg, gula merah 

½ kg, EM4 500 ml, air cucian beras 2 liter, benih kacang tanah, tanah, pupuk 

kandang kambing 8,7 kg dan sekam padi. 

3.3. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 2 

faktor perlakuan yaitu pemberian Pupuk Kandang Kambing dan Pupuk Organik 

Cair (POC) Eceng Gondok dengan perlakuan masing-masing 3 ulangan dengan 16 

satuan percobaan. 

Perlakuan I, K = Pupuk Kandang Kambing 

K0 : Tanpa pupuk kandang kambing 
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K1 : 200 gr pupuk kandang kambing/polybag 

K2 : 250 gr pupuk kandang kambing/polybag 

K3 : 275 gr pupuk kandang kambing/polybag 

Perlakuan II, P = POC Eceng Gondok 

P0 : Tanpa POC Eceng Gondok 

P1 : 150 ml POC Eceng Gondok/liter air 

P2 : 300 ml POC Eceng Gondok/liter air 

P3 : 450 ml POC Eceng Gondok/liter air 

Sehingga diperoleh 16 kombinasi perlakuan, yaitu: 

K0P0  K1P0  K2P0  K3P0 

K0P1  K1P1  K2P1  K3P1 

K0P2  K1P2  K2P2  K3P2 

K0P3  K1P3  K2P3  K3P3 

Jumlah ulangan = 3 

Jumlah Perlakuan = 16 

Jumlah Unit Percobaan = 3×16 = 48 Percobaan 

3.4. Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Pembuatan POC Eceng Gondok 

1. Siapkan alat pembuatan POC Eceng Gondok seperti pisau, talenan, pengaduk, 

baskom/ember sebagai wadah. 

2. Setelah alat sudah ada, siapkan juga bahan yang akan digunakan dalam 

pembuatan POC Eceng Gondok seperti air sebanyak 10 liter (Khaeroni et al., 
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2022), eceng gondok 5 kg, gula merah ½ kg, EM4 500 ml, dan air cucian 

beras 2 liter 

3. Potong eceng gondok sebanyak 5 kg menjadi kecil-kecil dengan ukuran 

sekitar 1-2 cm (Khaeroni et al., 2022). 

4. Apabila eceng gondok sudah dipotong menjadi bagian-bagian kecil, 

masukkan kedalam karung, lalu karung tersebut dimasukkan kedalam wadah 

yang berisi larutan fermentasi. 

5. Larutan fermentasi terdiri dari 10 liter air yang telah dicampur dengan ½ kg 

gula merah yang dilarutkan kedalam ½ liter air, 500 ml EM4 atau setara dan 

air cucian beras sebanyak 2 liter. 

6. Setelah semua bahan tercampur, aduk hingga merata lalu tutup rapat dan 

diamkan selama 14 hari agar terjadi proses fermentasi. Tidak lupa POC 

dibuka setiap hari, agar gas yang terdapat didalam wadah bisa keluar, 

sehingga memudahkan dalam proses fermentasi. Apabila poc yang 

difermentasi selama 14 hari telah beraroma tape, maka sudah bisa dinyatakan 

poc tersebut jadi atau siap diaplikasikan. 

3.4.2. Proses Penanaman 

1. Persiapan Media Tanam 

Media yang digunakan dalam penelitian adalah tanah yang dicampur 

dengan sekam padi, dan pupuk kotoran kambing. Tanah yang tercampur dengan 

sekam padi dan juga pupuk kotoran kambing akan dimasukkan kedalam polybag. 

 

 



34 

 

 
 

2. Penanaman  

Setiap polybag akan diisi 3 biji benih kacang tanah (Arachis hypogaea L.). 

Kedalaman tanah sekitar 2-3 cm agar benih kacang tanah cepat mengalami 

pertumbuhan dan muncul kepermukaan tanah. 

3. Pemeliharaan  

a. Penyiraman  

Penyiraman dilakukan setiap 1 kali sehari, yaitu pagi hari atau sore hari. 

Namun apabila tanah masih basah, maka tanaman tidak perlu disiram. 

b. Pengaplikasian POC eceng gondok 

Pengaplikasian dilakukan untuk menambah nutrisi tanaman kacang tanah 

didalam tanah. Pupuk yang digunakan adalah POC eceng gondok yang telah 

dibuat dan melalui masa fermentasi selama kurang lebih 14 hari. Pengaplikasian 

POC Eceng Gondok dilakukan sebanyak 3 kali, yaitu pada 7 hst, 14 hst, dan 35 

hst, dimana merupakan masa vegetatif dan juga generatif tanaman kacang tanah. 

c. Penyiangan 

Penyiangan dilakukan pada polybag yang ditumbuhi gulma. Penyiangan 

dilakukan dengan cara mencabuti rumput yang tumbuh di polybag, agar tidak 

menghalangi proses pertumbuhan tanaman kacang tanah. Hal ini dilakukan terus 

menerus apabila gulma tumbuh kembali disekitar tanaman penelitian. Selama 

proses budidaya kacang tanah, penyiangan telah dilakukan sebanyak 5 kali dalam 

2 bulan. 
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4. Pengendalian hama pada tanaman kacang tanah  

Pengendalian hama dilakukan dengan cara manual atau dalam kata lain 

pengendalian secara mekanis, yaitu tindakan mematikan hama secara langsung 

dengan menggunakan tangan atau alat. Apabila tanaman yang terserang hama 

sudah melewati ambang batas dalam pengendalian mekanis, maka dapat 

dilakukan dengan cara memberikan pestisida sintetis. Ada beberapa jenis hama 

yang menyerang tanaman kacang tanah selama penelitian, diantaranya : 

a. Ulat grayak 

Ulat grayak menyerang daun tanaman hingga menjadi berlubang. 

Serangan hama ini akan mengakibatkan daun terlihat putih. Pada serangan yang 

sudah parah, hanya tersisa jaringan epidermis atas dan tulang daun. Selain 

memakan daun, ulat dewasa juga memakan polong muda dan tulang daun muda.  

Cara pengendalian ulat grayak selama penelitian dilakukan dengan mengambil 

dan membunuh ulat tersebut. Namun apabila telah mencapai ambang kendali (2 

ekor/ 8 tanaman yang terserang) maka dapat menggunakan insektisida berbahan 

aktif permetrin, dekametrin, etofenproks, sipermetrin, flufenoksuron sihalotrin 

atau betasiflutrin. 

b. Kutu daun (Aphis craccivora Koch) 

Kutu daun merupakan hama yang menyerang berbagai jenis tanaman 

seperti tanaman kacang panjang, kacang tanah,  petsai, bahkan bibit kelapa sawit 

dengan cara bergerombol dan menghisap cairan tanaman inang (Javandira et al., 

2022). Hama ini bersimbiosis dengan semut, karena embun jelaga yang 

dikeluarkan sangat disenangi semut hitam dan semut merah, embun jelaga atau 
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yang disebut cairan madu yang dikeluarkan oleh hama kutu daun sebenarnya tidak 

merusak tanaman, tetapi keberadaanya menutupi daun sehingga stomata daun 

tertutup, dan mengganggu proses fotosintesis pada tanaman kacang tanah 

(Febriyanti, 2010; Setyawan et al., 2020). 

Pengendalian yang dilakukan selama penelitian yaitu dengan cara mencuci 

daun tanaman yang terdapat hama kutu daun. Namun, apabila serangan sudah 

melampaui ambang kendali, maka dapat mengunakan insektisida kimia. 

3.5. Parameter Pengamatan 

1. Tinggi Tanaman (cm) 

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan dengan cara mengukur tinggi 

tanaman mulai dari pangkal batang sampai titik tumbuh tertinggi dengan 

menggunakan meteran yang satuannya centi meter (cm). Tinggi tanaman diukur 

mulai pada hari 7 hst, 14 hst, 21 hst, dan 28 hst. 

2. Jumlah Cabang 

Pengamatan jumlah cabang dilakukan dengan cara menghitung semua 

cabang disetiap tanaman. Jumlah cabang akan dhitung pada hari  7 hst, 14 hst, 21 

hst, dan 28 hst. 

3. Jumlah tangkai daun 

Pengamatan pada jumlah tangkai daun dilakukan dengan cara menghitung 

jumlah daun dimualai dari daun yang berada paling pangkal batang, sampai titik 

tumbuh daun tertinggi. Daun yang dihitung adalah daun yang terbuka secara 

sempurna pada umur 7 hst, 14 hst, 21 hst, dan 28 hst. 
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4. Jumlah bunga pertanaman 

Pengamatan pada jumlah bunga dilakukan dengan cara menghitung jumlah 

bunga setiap tanaman pada umur 30 hst, atau apabila semua tanaman sudah 

muncul bunganya. 

3.6. Analisis Data 

Data yang dihasilkan pada pengamatan diolah dengan menggunakan 

aplikasi excel. Apabila hasil analisis varian (anova) menunjukkan hasil yang 

berpengaruh nyata (F hitung > F tabel 5%) atau berpengaruh sangat nyata (F 

hitung > F tabel 1%) maka untuk menbandingkan rata rata perlakuan tersebut 

dilanjutkan dengan menggunakan uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 

5%.  
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IV.    HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil 

1. Tinggi Tanaman 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang kambing 

dan POC eceng gondok dapat memberikan pengaruh terhadap laju pertumbuhan 

tanaman kacang tanah. Pada usia 7 hst, tinggi tanaman terbaik diperoleh pada 

perlakuan (K0P0) yaitu tanpa pupuk kandang kambing dan POC eceng gondok. 

Kemudian tinggi tanaman terbaik selanjutnya diperoleh pada perlakuan (K0P2) 

yaitu tanpa pemberian pupuk kandang kambing dan pemberian POC eceng 

gondok dengan 300 ml/liter air pada saat usia 14 hst dan 21 hst. Pada usia 28 hst, 

tinggi tanaman terbaik diperoleh pada perlakuan (K0P0) yaitu tanpa pupuk 

kandang kambing dan POC eceng gondok.  

Rata-rata tinggi tanaman kacang tanah 7 hst, 14 hst, 21 hst, dan 28 hst 

dapat dilihat pada grafik berikut : 

 
Gambar 9. Rata-rata tinggi tanaman 7 hst, 14 hst, 21 hst, dan 28 hst 
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Data pengamatan rata-rata tinggi tanaman kacang tanah pada umur 7 hst, 

14 hst, 21 hst, dan 28 hst dengan perlakuan pupuk kandang kambing dan POC 

eceng gondok dapat dilihat pada lampiran 3. Hasil penelitian ini menunjukkan 

perlakuan pupuk kandang kambing dan POC eceng gondok memberikan respon 

yang baik namun menunjukkan pengaruh tidak nyata pada tabel anova di 

lampiran. 

 
Gambar 10. Laju Tinggi Tanaman Kacang Tanah 

 
Gambar 11. Laju Tinggi Tanaman Kacang Tanah 
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Gambar 12. Laju Tinggi Tanaman Kacang Tanah 

 
Gambar 13. Laju Tinggi Tanaman Kacang Tanah 

Pemberian pupuk kandang kambing dan POC eceng gondok memberikan 

pengaruh terhadap laju pertumbuhan tinggi tanaman kacang tanah. Hal tersebut 

dapat dilihat pada gambar diatas yang menunjukkan laju pertumbuhan tinggi 

tanaman pada usia 7 hst, 14 hst, 21 hst dan 28 hst. 
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2. Jumlah Cabang 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang kambing 

dan POC eceng dapat memberikan pengaruh yang baik terhadap laju pertumbuhan 

tanaman kacang pada parameter jumlah cabang. Pada usia 7 hst, jumlah cabang 

terbaik diperoleh pada perlakuan (K0P0) ) yaitu tanpa pupuk kandang kambing 

dan POC eceng gondok. Kemudian pada usia 14 hst, jumlah cabang terbaik 

diperoleh pada perlakuan (K0P2) yaitu tanpa pemberian pupuk kandang kambing 

dan pemberian 300 ml POC eceng gondok/liter air. Jumlah cabang terbaik 

selanjutnya diperoleh saat usia 21 hst pada perlakuan (K1P3) dengan dosis 200 gr 

pupuk kandang kambing/polybag dan dosis 450 ml POC eceng gondok/liter air. 

Sedangkan jumlah cabang terbaik yang diperoleh pada usia 28 hst dengan dua 

perlakuan yaitu (K0P0) tanpa pupuk kandang kambing dan POC eceng gondok, 

serta perlakuan (K0P2) yaitu tanpa pemberian pupuk kandang kambing dan 

pemberian 300 ml POC eceng gondok/liter air. 

Rata-rata jumlah cabang 7 hst, 14 hst, 21 hst, dan 28 hst dapat dilihat pada 

grafik berikut :  

 
Gambar 14. Rata-rata jumlah cabang 7 hst, 14 hst, 21 hst, dan 28 hst 
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Tabel anova jumlah cabang menunjukkan berpengaruh nyata pada 

pengamatan 14 hst, 21 hst, dan 28 hst dapat dilihat pada lampiran. Data 

pengamatan rata-rata jumlah cabang tanaman kacang tanah pada perlakuan pupuk 

kandang kambing dan POC eceng gondok dapat dilihat pada lampiran. 

Pemberian pupuk kandang kambing dan POC eceng gondok memberikan 

pengaruh terhadap laju pertumbuhan jumlah cabang kacang tanah. Hal tersebut 

dapat dilihat pada gambar diatas yang menunjukkan laju pertumbuhan jumlah 

cabang pada usia 7 hst, 14 hst, 21 hst dan 28 hst. 

3. Jumlah Tangkai Daun  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang kambing 

dan POC eceng gondok dapat memberikan pengaruh terhadap laju pertumbuhan 

tanaman kacang tanah pada parameter jumlah tangkai daun. Pada usia 7 hst, 

jumlah tangkai daun terbaik diperoleh pada perlakuan (K0P0) yaitu tanpa pupuk 

kandang kambing dan POC eceng gondok. Selanjutnya jumlah tangkai daun 

terbaik pada usia 14 hst diperoleh dengan perlakuan (K0P2) yaitu tanpa 

pemberian pupuk kandang kambing dan pemberian POC eceng gondok dengan 

300 ml/liter air. Pada usia 21 hst diperoleh jumlah tangkai daun terbaik pada 

perlakuan (K1P3) dengan dosis 200 gr pupuk kandang kambing/polybag dan dosis 

450 ml POC eceng gondok/liter air. Pengamatan terakhir saat usia 28 hst 

diperoleh jumlah tangkai daun terbaik pada perlakuan (K0P3) tanpa pemberian 

pupuk kandang kambing dan dosis 450 ml POC eceng gondok/liter air. 

Rata-rata jumlah tangkai daun 7 hst, 14 hst, 21 hst, dan 28 hst dapat dilihat 

pada grafik berikut : 
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Gambar 19. Rata-rata jumlah tangkai daun 7 hst, 14 hst, 21 hst, dan 28 hst 
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POC eceng gondok dapat dilihat pada lempiran. 
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Gambar 24. Grafik Jumlah Bunga Pertanaman 

Gambar diatas menunjukkan rata-rata jumlah bunga pertanaman pada 

pengamatan 30 hst. Jumlah bunga terbanyak diperoleh pada perlakuan dosis 200 
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1. Tinggi Tanaman 

Pengamatan tinggi tanaman kacang tanah dengan nilai rata-rata terbaik 

diperoleh pada perlakuan (K0P2) dosis tanpa pupuk kandang kambing dengan 

dosis 300 ml POC eceng gondok/liter air yaitu 23,01, namun tidak menunjukkan 

pengaruh yang nyata. Hal ini disebabkan karena unusr N yang terdapat didalam 

POC eceng gondok berfungsi dalam proses pertumbuhan vegetatif tanaman, salah 

satunya adalah batang yang akan mempengaruhi tinggi tanaman.  

Unsur P yang terkandung didalam POC eceng gondok yang berfungsi 

untuk merangsang pembelahan sel serta perpanjangan sel. Sehingga sel didalam 

tanaman akan semakin banyak yang bisa berdampak pada peningkatan volume 

tanaman, yaitu tinggi tanaman (Puspita, 2021). Menurut (Rosanna et al., 2014) 

pemberian pupuk organik cair eceng gondok mempercepat pertumbuhan tanaman 

dengan meningkatkan pertumbuhan sel. Pemberian pupuk organik cair dengan 

frekuensi 4 kali berhubungan dengan tinggi tanaman kentang rata-rata 36,9 cm. 

Semakin sering pemberian pupuk organik cair eceng gondok pada masa 

pertumbuhan tersebut maka laju pertumbuhan tinggi tanaman akan semakin tinggi 

Menurut (Wihardana, 2021), pemberian dosis yang terlalu tinggi akan 

memperlambat pertumbuhan tanaman begitu pula dengan pemberian apabila dosis 

yang digunakan terlalu rendah, maka akan menyebabkan difesiensi hara yang 

berpangaruh terhadap pertumbuhan tanaman sehingga terlalu kerdil. Dari 

penelitian Hafiz (2014) didapatkan bahwa semakin rendah batang kacang tanah 

maka akan baik bagi tanaman karena gynofor akan berada lebih dekat dengan 

permukaan tanah sehingga waktu untuk masuk kedalam tanah akan lebih cepat. 
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Gambar 25. Tinggi Tanaman Kacang Tanah 

. Pertumbuhan tanaman juga dapat dipengaruhi oleh pH tanah dan unsur 

hara yang ada di dalam tanah karena pH tanah atau tingkat keasaman tanah 

merupakan salah satu faktor yang menentukan dalam keberhasilan tanaman 

menyerap unsur hara dari dalam tanah (Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian 

Ngawi, 2023). pH tanah adalah tingkat keasaman dan kebasaan suatu tanah 

pertanian yang ditunjukkan dengan skala angka 0-14. Tanah dikatan netral ketika 

berada pada angka 7, tanaman dapat tumbuh subur pada tanah dengan tingkat pH 

kisaran angka 6,5-7,5. Dan salah satu penyebab tingginya pertumbuhan tanaman 

kacang tanah dengan perlakuan tanpa pupuk kandang kambing adalah kondisi 

tanah yang masih menyediakan unsur hara bagi tanaman. 

2. Jumlah Cabang 

Perlakuan pemberian pupuk kandang kambing dan POC eceng gondok 

menunjukkan bahwa parameter jumlah cabang berpengaruh nyata pada umur 14 

hst, 21 hst dan 30 hst dengan nilai rata-rata tertinggi diperoleh pada perlakuan 

(K0P2) dengan dosis tanpa pemberian pupuk kandang kambing dengan dosis 300 

ml POC eceng gondok/liter air yaitu 8,00. Hal ini disebabkan karena adanya 
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kandungan unsur hara fosfor (P) yang ada pada POC eceng gondok. Fosfor (P) 

berperan dalam mendorong pertumbuhan jaringan meristem apikal. 

(Margenda et al., 2020) mengemukakan bahwa unsur P merupakan bahan 

pembentukan sel inti, selain itu mempunyai peranan penting bagi pembelahan sel 

meristematik. Pembentukan cabang tidak hanya membutuhkan unsur hara P, tetapi 

juga membutuhkan unsur K yang berfungsi sebagai media transportasi yang 

membawa hara-hara dari akar ke daun dan mentranslokasi asimilat dari daun ke 

seluruh jaringan tanaman (Silahooy, 2008). Semakin banyak cabang yang 

terbentuk, maka memungkinkan semakin banyak pula tempat terbentuknya bunga 

kacang tanah. 

 
Gambar 26. Jumlah Cabang Tanaman Kacang Tanah 

Jumlah cabang juga bisa dipengaruhi dari pemberian pupuk kandang 

kambing. Hal ini disebabkan karena pupuk kandang kambing mengandung unsur 

N yang tinggi sehingga memberikan pengaruh yang baik terkait pertumbuhan 

vegetatif tanaman (Syarifuddin et al., 2020).  
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3. Jumlah Tangkai Daun 

Pengamatan jumlah tangkai daun menunjukkan hasil yang berpengaruh 

nyata pada perlakuan pemberian POC eceng gondok pada umur 14 hst. Hal ini 

disebabkan karena kandungan yang ada pada POC eceng gondok bukan hanya 

sekedar unsur hara makro dan mikro, tetapi juga mengandung senyawa asam 

humat dan asam fulvat yang dapat menyediakan hara dengan membentuk khelat 

dengan senyawa logam sehingga unsur hara tersedia untuk tanaman. Selain itu, 

(Ecep, 2019) mengemukakan bahwa hara dapat tersedia untuk pertumbuhan 

tanaman karena asam humat dan asam fulvat juga memiliki kapasitas menahan air 

sekitar 20 kali dari massanya sendiri, sehingga air tidak cepat hilang. Hal ini 

memberikan kontribusi ketersediaan air yang cukup baik untuk pertumbuhan 

tanaman terutama dalam hal pembentukan daun (Suwahyono, 2011).  

Unsur hara makro berperan penting dalam pertumbuhan vegetatif tanaman, 

terutama hara N yang berpengaruh terhadap perkembangan daun pada tanaman. 

Daun merupakan organ tanaman tempat fotosintesis makanan untuk kebutuhan 

tanaman maupun sebagai tempat cadangan makanan (Soge, 2022). Apabila jumlah 

tangkai daun sedikit, maka jumlah daun pun akan sedikit, sehingga persediaan 

kebutuhan energy yang diperlukan oleh tanaman menjadi sedikit dan akan 

berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman. Selain dari pemberian POC eceng 

gondok, pemberian pupuk kandang kambing juga dapat memberikan pengaruh 

yang baik terhadap jumlah tangkai daun. Karena unsur hara N yang terkandung 

didalam pupuk kandang kambing mampu berfungsi sebagai pemacu proses 

pembentukan daun (Syarifuddin et al., 2020). 
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4. Jumlah Bunga Pertanaman 

Pengamatan jumlah bunga pertanaman menunjukkan hasil yang baik 

namun tidak berpengaruh nyata pada pemberian pupuk kandang kambing dan 

POC eceng gondok. Diperoleh hasil yang baik pada perlakuan (K1P1) dosis 200 

gr pupuk kandang kambing/polybag dengan dosis 150 ml POC eceng gondok/liter 

air dengan rata-rata nilai jumlah bunga yang dihasilkan 6,33. Hal ini dikemukakan 

oleh (Putra, 2023) bahwa unsur hara yang terkandung didalam POC eceng gondok 

mampu meningkatkan proses fotosintesis yang menyebabkan fase vegetatif 

tanaman kacang hijau dipercepat dan fase generatif tanaman dipersingkat dengan 

munculnya bunga pada tanaman kacang hijau. 

Selain itu, jika kebutuhan unsur P terpenuhi secara maksimal, maka proses 

pembungaan dan pembuahan akan semakin cepat. Fosfor (F) berperan penting 

untuk merangsang pertumbuhan akar, bunga, dan pemasakan buah. Kekurangan 

unsur fosfor pada tanaman dapat menyebabkan pertumbuhan generatifnya 

terganggu (Putra, 2023). Pembungaan merupakan periode yang kritis terhadap 

suhu udara dan kelembaban udara. Cekaman suhu tinggi pada periode 

pembungaan menyebabkan penurunan jumlah bunga, ginofor, dan polong lebih 

tinggi dibandingkan cekaman 1-6 hari sebelum berbunga (Craufurd et al., 2003; 

dalam Habeahan et al., 2022). Selain kandungan fosfor yang terdapat pada POC 

eceng gondok, pupuk kandang kambing juga mengandung unsur hara fosfor yang 

mampu mempercepat waktu berbunga (Djauhari 2015 dalam Lisdah Lisyah 2017 

dalam Syarifuddin 2020). 
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V.    PENUTUP 

5.1.    Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai 

berikut :  

1. Pemberian pupuk kandang kambing memberikan pengaruh tidak nyata 

terhadap laju pertumbuhan kacang tanah pada semua parameter pengamatan, 

namun memberikan pengaruh yang baik pada pertumbuhan setiap minggu nya 

2. Pemberian POC eceng gondok berpengaruh nyata pada parameter jumlah 

cabang diumur 14 hst, 21 hst, dan 30 hst, dan parameter jumlah tangkai daun 

pada umur 14 hst. Berpengaruh tidak nyata pada parameter tinggi tanaman dan 

jumlah bunga pertanaman 

3. Pemberian pupuk kandang kambing dan POC eceng gondok secara berpadu 

dapat memberikan pengaruh yang baik terhadap laju pertumbuhan tanaman 

kacang tanah, namun pemberian pada perlakuan secara individu lebih terlihat 

pengaruhnya terhadap laju pertumbuhan tanaman kacang tanah 

5.2.    Saran  

Penelitian selanjutnya disarankan perlu mencari tau jumlah unsur hara 

yang ada pada tanah dan juga yang dibutuhkan tanaman, agar pemberian dosis 

dapat dilakukan sesuai dengan kebutuhan.  
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Lampiran 2. Jadwal Kegiatan Pelaksanaan 

 

No 

 

Judul Kegiatan 

Kegiatan Dalam Bulam 

Bulan I Bulan II Bulan III 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Persiapan alat dan bahan X            

2 Pembuatan POC Eceng 

Gondok 

 X           

3 Persiapan Media Tanam   X          

4 Penanaman     X         

5 Pengaplikasian POC 

Eceng Gondok 

    X X   X    

Parameter Pengamatan 

6 Tinggi Tanaman 7 Hst     X        

7 Tinggi Tanaman 14 Hst      X       

8 Tinggi Tanama 21 Hst       X      

9 Tinggi Tanaman 30 Hst         X    

10 Jumlah Cabang 7 Hst     X        

11 Jumlah Cabang 14 Hst      X       

12 Jumlah Cabang 21 Hst       X      

13 Jumlah Cabang 30 Hst         X    

14 Jumlah Tangkai Daun  

7 Hst 

    X        

15 Jumlah Tangkai Daun  

14 Hst 

     X       

16 Jumlah Tangkai Daun  

21 Hst 

      X      

17 Jumlah Tangkai Daun  

30 Hst 

        X    

18 Jumlah Bunga 

Pertanaman 30 Hst 

        X    

Keterangan : X waktu pelaksanaan kegiatan 
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Lampiran 3. Data rata-rata Tinggi Tanaman Kacang Tanah 7 Hst, 14 Hst, 21 

Hst, dan 30 Hst 

PERLAKUAN 
PENGUKURAN 

TOTAL RATA-RATA 
7 Hst 14 Hst 21 Hst 30 Hst 

K0P0 12,07 21,73 26,17 31,33 91,30 22,82 

K0P1 11,97 20,57 23,83 28,07 84,43 21,11 

K0P2 12,03 22,10 26,97 30,93 92,03 23,01 

K0P3 11,17 19,30 25,77 27,67 83,90 20,98 

K1P0 11,90 19,53 24,27 26,77 82,47 20,62 

K1P1 10,77 19,53 23,37 25,80 79,47 19,87 

K1P2 11,57 21,07 25,93 26,83 85,40 21,35 

K1P3 11,37 21,10 24,97 25,40 82,83 20,71 

K2P0 11,43 19,57 23,93 26,27 81,20 20,30 

K2P1 11,50 19,10 21,97 26,07 78,63 19,66 

K2P2 11,10 19,23 22,70 24,43 77,47 19,37 

K2P3 11,13 20,53 24,27 26,30 82,23 20,56 

K3P0 11,00 19,90 23,70 27,33 81,93 20,48 

K3P1 10,73 18,93 23,20 26,13 79,00 19,75 

K3P2 9,63 19,00 23,53 25,20 77,37 19,34 

K3P3 10,73 19,47 22,67 23,80 76,67 19,17 
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Lampiran 4. Rata-rata Tinggi Tanaman 7 Hst 

PERLAKUAN 
ULANGAN 

TOTAL RATA-RATA 

I II III 

K0P0 13,30 10,90 12,00 36,20 12,07 

K0P1 13,00 10,10 12,80 35,90 11,97 

K0P2 12,10 10,60 13,40 36,10 12,03 

K0P3 11,10 11,10 11,30 33,50 11,17 

K1P0 11,80 12,40 11,50 35,70 11,90 

K1P1 10,70 11,60 10,00 32,30 10,77 

K1P2 13,20 11,70 9,80 34,70 11,57 

K1P3 11,20 12,60 10,30 34,10 11,37 

K2P0 11,70 10,10 12,50 34,30 11,43 

K2P1 12,80 9,00 12,70 34,50 11,50 

K2P2 11,20 10,60 11,50 33,30 11,10 

K2P3 11,10 10,70 11,60 33,40 11,13 

K3P0 8,80 12,10 12,10 33,00 11,00 

K3P1 9,00 12,10 11,10 32,20 10,73 

K3P2 10,60 9,40 8,90 28,90 9,63 

K3P3 9,70 12,00 10,50 32,20 10,73 

 

Lampiran 4. Tabel Anova Rata-rata Tinggi Tanaman Kacang Tanah 7 Hst 

S/K Db Jk Kt Fhitung Ftabel Ket 

0.05 0.01 

Kelompok 2 0,91 0,45 0,26 3,31 5,39 tn 

Perlakuan 15 17,73 1,18 0,69 2,01 2,70 tn 

Acak 30 51,08 1,70     

Total 47 69,73      

FK = 

6081,75 

KK = 

11% 
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Lampiran 5. Rata-rata Tinggi Tanaman 14 Hst 

PERLAKUAN 
ULANGAN 

TOTAL RATA-RATA 

I II III 

K0P0 23,10 18,40 23,70 65,20 21,73 

K0P1 21,40 18,60 21,70 61,70 20,57 

K0P2 22,40 19,90 24,00 66,30 22,10 

K0P3 20,30 18,70 18,90 57,90 19,30 

K1P0 19,60 20,40 18,60 58,60 19,53 

K1P1 16,30 21,50 20,80 58,60 19,53 

K1P2 21,90 20,70 20,60 63,20 21,07 

K1P3 18,50 24,30 20,50 63,30 21,10 

K2P0 17,00 18,10 23,60 58,70 19,57 

K2P1 19,30 16,60 21,40 57,30 19,10 

K2P2 18,60 20,60 18,50 57,70 19,23 

K2P3 22,10 20,50 19,00 61,60 20,53 

K3P0 17,10 22,10 20,50 59,70 19,90 

K3P1 16,90 20,10 19,80 56,80 18,93 

K3P2 17,10 21,00 18,90 57,00 19,00 

K3P3 17,70 21,10 19,60 58,40 19,47 

 

Lampiran 6. Tabel Anova Rata-rata Tinggi Tanaman Kacang Tanah 14 Hst 

S/K Db Jk Kt Fhitung Ftabel Ket 

0.05 0.01 

Kelompok 2 13,87 6,93 1,57 3,31 5,39 tn 

Perlakuan 15 45,85 3,05 0,69 2,01 2,70 tn 

Acak 30 131,75 4,39     

Total 47 191,47      

FK = 

19280,08 

KK = 

10% 
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Lampiran 7. Rata-rata Tinggi Tanaman 21 Hst 

PERLAKUAN 
ULANGAN 

TOTAL RATA-RATA 

I II III 

K0P0 27,90 22,10 28,50 78,50 26,17 

K0P1 24,40 21,10 260 71,50 23,83 

K0P2 25,60 25,40 29,90 80,90 26,97 

K0P3 27,00 24,60 25,70 77,30 25,77 

K1P0 25,40 25,70 21,70 72,80 24,27 

K1P1 20,20 25,60 24,30 70,10 23,37 

K1P2 28,30 24,90 24,60 77,80 25,93 

K1P3 23,20 30,20 21,50 74,90 24,97 

K2P0 22,70 20,30 28,80 71,80 23,93 

K2P1 19,50 20,20 26,20 65,90 21,97 

K2P2 21,90 23,50 22,70 68,10 22,70 

K2P3 28,70 24,70 19,40 72,80 24,27 

K3P0 20,10 28,10 22,90 71,10 23,70 

K3P1 21,60 27,00 210 69,60 23,20 

K3P2 23,60 26,90 20,10 70,60 23,53 

K3P3 22,00 23,10 22,90 68,00 22,67 

 

Lampiran 8 Tabel Anova Rata-rata Tinggi Tanaman Kacang Tanah 21 Hst 

S/K Db Jk Kt Fhitung Ftabel Ket 

0.05 0.01 

Kelompok 2 4,09 2,04 0,19 3,31 5,39 tn 

Perlakuan 15 89,28 5,95 0,56 2,01 2,70 tn 

Acak 30 314,93 10,49     

Total 47 408,30      

FK = 

28115,56 

KK = 

13% 
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Lampiran 9. Rata-rata Tinggi Tanaman 30 Hst 

PERLAKUAN 
ULANGAN 

TOTAL RATA-RATA 

I II III 

K0P0 32,00 28,00 34,00 94,00 31,33 

K0P1 26,80 25,90 31,50 84,20 28,07 

K0P2 31,50 26,30 35,00 92,80 30,93 

K0P3 29,00 25,00 29,00 83,00 27,67 

K1P0 26,50 29,60 24,20 80,30 26,77 

K1P1 21,20 31,50 24,70 77,40 25,80 

K1P2 30,00 25,50 25,00 80,50 26,83 

K1P3 24,00 30,40 21,80 76,20 25,40 

K2P0 25,50 21,00 32,30 78,80 26,27 

K2P1 28,20 21,20 28,80 78,20 26,07 

K2P2 25,00 25,20 23,10 73,30 24,43 

K2P3 30,50 25,00 23,40 78,90 26,30 

K3P0 24,00 32,50 25,50 82,00 27,33 

K3P1 22,60 30,50 25,30 78,40 26,13 

K3P2 24,50 30,30 20,80 75,60 25,20 

K3P3 23,00 24,60 23,80 71,40 23,80 

 

Lampiran 10. Tabel Anova Rata-rata Tinggi Tanaman Kacang Tanah 30 Hst 

S/K Db Jk Kt Fhitung Ftabel Ket 

0.05 0.01 

Kelompok 2 4,09 2,04 0,19 3,31 5,39 tn 

Perlakuan 15 89,28 5,95 0,56 2,01 2,70 tn 

Acak 30 314,93 10,49     

Total 47 408,30      

FK = 

28115,56 

KK = 

13% 
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Lampiran 11. Rata-rata Jumlah Cabang 7 Hst, 14 Hst, 21 Hst, dan 30 Hst 

PERLAKUAN 
PENGUKURAN 

TOTAL RATA-RATA 
7 Hst 14 Hst 21 Hst 30 Hst 

K0P0 3,67 6,33 9,00 11,00 30,00 7,50 

K0P1 3,00 6,67 8,67 10,33 28,67 7,17 

K0P2 3,33 8,00 9,67 11,00 32,00 8,00 

K0P3 3,00 7,33 9,67 10,67 30,67 7,67 

K1P0 3,33 7,33 9,00 10,33 30,00 7,50 

K1P1 3,00 7,33 9,33 10,33 30,00 7,50 

K1P2 3,00 7,67 9,67 10,00 30,33 7,58 

K1P3 3,00 7,33 10,33 10,33 31,00 7,75 

K2P0 2,67 6,33 8,67 9,00 26,67 6,67 

K2P1 3,00 6,67 7,67 9,67 27,00 6,75 

K2P2 3,00 6,67 8,00 10,00 27,67 6,92 

K2P3 3,00 7,33 9,33 9,67 29,33 7,33 

K3P0 3,33 6,33 8,33 9,67 27,67 6,92 

K3P1 3,00 6,00 8,67 10,33 28,00 7,00 

K3P2 3,00 7,00 8,33 9,33 27,67 6,92 

K3P3 3,00 7,33 7,67 8,67 26,67 6,67 

 

Lampiran 12. Rata-rata Jumlah Cabang 7 Hst 

PERLAKUAN 
ULANGAN 

TOTAL RATA-RATA 

I II III 

K0P0 4 4 3 11 3,67 

K0P1 3 3 3 9 3,00 

K0P2 4 3 3 10 3,33 

K0P3 3 3 3 9 3,00 

K1P0 4 3 3 10 3,33 

K1P1 3 3 3 9 3,00 

K1P2 3 3 3 9 3,00 

K1P3 3 3 3 9 3,00 

K2P0 2 3 3 8 2,67 

K2P1 3 3 3 9 3,00 

K2P2 3 3 3 9 3,00 

K2P3 3 3 3 9 3,00 

K3P0 3 4 3 10 3,33 

K3P1 3 3 3 9 3,00 

K3P2 3 3 3 9 3,00 

K3P3 3 3 3 9 3,00 
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Lampiran 13. Tabel Anova Rata-rata Jumlah Cabang Tanaman Kacang 

Tanah 7 Hst 

S/K Db Jk Kt Fhitung Ftabel Ket 

0.05 0.01 

Kelompok 2 0,16 0,08 0,78 3,31 5,39 tn 

Perlakuan 15 2,33 0,15 1,47 2,01 2,70 tn 

Acak 30 3,16 0,10     

Total 47 5,67      

FK = 

456,33 

KK = 

10% 
 

 

Lampiran 14. Rata-rata Jumlah Cabang 14 Hst 

PERLAKUAN 
ULANGAN 

TOTAL RATA-RATA 

I II III 

K0P0 5 7 7 19 6,33 

K0P1 6 7 7 20 6,67 

K0P2 8 8 8 24 8,00 

K0P3 7 8 7 22 7,33 

K1P0 7 7 8 22 7,33 

K1P1 7 7 8 22 7,33 

K1P2 7 8 8 23 7,67 

K1P3 7 8 7 22 7,33 

K2P0 6 7 6 19 6,33 

K2P1 6 6 8 20 6,67 

K2P2 6 7 7 20 6,67 

K2P3 7 8 7 22 7,33 

K3P0 5 7 7 19 6,33 

K3P1 7 5 6 18 6,00 

K3P2 7 7 7 21 7,00 

K3P3 8 7 7 22 7,33 
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Lampiran 15. Tabel Anova Rata-rata Jumlah Cabang Tanaman Kacang 

Tanah 14 Hst 

S/K Db Jk Kt Fhitung Ftabel Ket 

0.05 0.01 

Kelompok 2 3,04 1,52 3,34 3,31 5,39 * 

Perlakuan 15 14,32 0,95 2,10 2,01 2,70 * 

Acak 30 13,62 0,45     

Total 47 30,97      

FK = 

2338,02 

KK = 9%  

 

Lampiran 16. Rata-rata Jumlah Cabang 21 Hst 

PERLAKUAN 
ULANGAN 

TOTAL RATA-RATA 

I II III 

K0P0 9 9 9 27 9,00 

K0P1 8 9 9 26 8,67 

K0P2 9 10 10 29 9,67 

K0P3 9 11 9 29 9,67 

K1P0 10 8 9 27 9,00 

K1P1 9 10 9 28 9,33 

K1P2 10 9 10 29 9,67 

K1P3 10 11 10 31 10,33 

K2P0 10 8 8 26 8,67 

K2P1 7 7 9 23 7,67 

K2P2 7 9 8 24 8,00 

K2P3 10 10 8 28 9,33 

K3P0 7 10 8 25 8,33 

K3P1 9 9 8 26 8,67 

K3P2 9 8 8 25 8,33 

K3P3 7 8 8 23 7,67 
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Lampiran 17. Tabel Anova Rata-rata Jumlah Cabang Tanaman Kacang 

Tanah 21 Hst 

S/K Db Jk Kt Fhitung Ftabel Ket 

0.05 0.01 

Kelompok 2 1,5 0,75 0,97 3,31 5,39 tn 

Perlakuan 15 26,58 1,77 2,29 2,01 2,70 * 

Acak 30 23,16 0,77     

Total 47 51,25      

FK = 

3780,75 

KK = 9%  

 

Lampiran 18. Rata-rata Jumlah Cabang 30 Hst 

PERLAKUAN 
ULANGAN 

TOTAL RATA-RATA 

I II III 

K0P0 11 11 11 33 11,00 

K0P1 10 10 11 31 10,33 

K0P2 11 11 11 33 11,00 

K0P3 10 11 11 32 10,67 

K1P0 10 10 11 31 10,33 

K1P1 9 12 10 31 10,33 

K1P2 10 10 10 30 10,00 

K1P3 10 11 10 31 10,33 

K2P0 8 10 9 27 9,00 

K2P1 10 8 11 29 9,67 

K2P2 10 10 10 30 10,00 

K2P3 10 10 9 29 9,67 

K3P0 8 11 10 29 9,67 

K3P1 10 11 10 31 10,33 

K3P2 9 10 9 28 9,33 

K3P3 8 10 8 26 8,67 
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Lampiran 19. Tabel Anova Rata-rata Jumlah Cabang Tanaman Kacang 

Tanah 30 Hst 

S/K Db Jk Kt Fhitung Ftabel Ket 

0.05 0.01 

Kelompok 2 4,54 2,27 3,62 3,31 5,39 * 

Perlakuan 15 19,64 1,30 2,09 2,01 2,70 * 

Acak 30 18,79 0,62     

Total 47 42,97      

FK = 

4820,02 

KK = 7%  

 

Lampiran 20. Data rata-rata Jumlah Tangkai Daun Kacang Tanah 7 Hst, 14 

Hst, 21 Hst, dan 30 Hst 

PERLAKUAN 
PENGUKURAN 

TOTAL RATA-RATA 
7 Hst 14 Hst 21 Hst 30 Hst 

K0P0 3,67 6,33 12,67 19,33 42,00 10,50 

K0P1 3,00 6,67 12,33 17,33 39,33 9,83 

K0P2 3,33 8,00 14,00 19,00 44,33 11,08 

K0P3 3,00 7,33 13,00 20,00 43,33 10,83 

K1P0 3,33 7,33 11,00 18,67 40,33 10,08 

K1P1 3,00 7,33 11,00 16,33 37,67 9,42 

K1P2 3,00 7,67 13,33 17,33 41,33 10,33 

K1P3 3,00 7,33 15,00 19,33 44,67 11,17 

K2P0 2,67 6,33 11,00 16,67 36,67 9,17 

K2P1 3,00 6,67 10,00 15,67 35,33 8,83 

K2P2 3,00 6,67 10,67 15,33 35,67 8,92 

K2P3 3,00 7,33 14,33 18,00 42,67 10,67 

K3P0 3,33 6,33 10,33 17,33 37,33 9,33 

K3P1 3,00 6,00 11,67 17,00 37,67 9,42 

K3P2 3,00 7,00 11,33 15,33 36,67 9,17 

K3P3 3,00 7,33 9,67 13,00 33,00 8,25 
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Lampiran 21. Rata-rata Jumlah Tangkai Daun 7 Hst 

PERLAKUAN 
ULANGAN 

TOTAL RATA-RATA 

I II III 

K0P0 4 4 3 11 3,67 

K0P1 3 3 3 9 3,00 

K0P2 4 3 3 10 3,33 

K0P3 3 3 3 9 3,00 

K1P0 4 3 3 10 3,33 

K1P1 3 3 3 9 3,00 

K1P2 3 3 3 9 3,00 

K1P3 3 3 3 9 3,00 

K2P0 2 3 3 8 2,67 

K2P1 3 3 3 9 3,00 

K2P2 3 3 3 9 3,00 

K2P3 3 3 3 9 3,00 

K3P0 3 4 3 10 3,33 

K3P1 3 3 3 9 3,00 

K3P2 3 3 3 9 3,00 

K3P3 3 3 3 9 3,00 

 

Lampiran 22. Tabel Anova Rata-rata Jumlah Tangkai Daun Tanaman 

Kacang Tanah 7 Hst 

S/K Db Jk Kt Fhitung Ftabel Ket 

0.05 0.01 

Kelompok 2 0,16 0,08 0,78 3,31 5,39 tn 

Perlakuan 15 2,33 0,15 1,47 2,01 2,70 tn 

Acak 30 3,16 0,10     

Total 47 5,67      

FK = 

456,33 

KK = 

10% 
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Lampiran 23. Rata-rata Jumlah Tangkai Daun 14 Hst 

PERLAKUAN 
ULANGAN 

TOTAL RATA-RATA 

I II III 

K0P0 5 7 7 19 6,33 

K0P1 6 7 7 20 6,67 

K0P2 8 8 8 24 8,00 

K0P3 7 8 7 22 7,33 

K1P0 7 7 8 22 7,33 

K1P1 7 7 8 22 7,33 

K1P2 7 8 8 23 7,67 

K1P3 7 8 7 22 7,33 

K2P0 6 7 6 19 6,33 

K2P1 6 6 8 20 6,67 

K2P2 6 7 7 20 6,67 

K2P3 7 8 7 22 7,33 

K3P0 5 7 7 19 6,33 

K3P1 7 5 6 18 6,00 

K3P2 7 7 7 21 7,00 

K3P3 8 7 7 22 7,33 

 

Lampiran 24. Tabel Anova Rata-rata Jumlah Tangkai Daun Tanaman 

Kacang Tanah 14 Hst 

S/K Db Jk Kt Fhitung Ftabel Ket 

0.05 0.01 

Kelompok 2 3,04 1,52 3,34 3,31 5,39 * 

Perlakuan 15 14,32 0,95 2,10 2,01 2,70 * 

Acak 30 13,62 0,45     

Total 47 30,97      

FK = 

2338,02 

KK = 9%  
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Lampiran 25. Rata-rata Jumlah Tangkai Daun 21 Hst 

PERLAKUAN 
ULANGAN 

TOTAL RATA-RATA 

I II III 

K0P0 12 12 14 38 12,67 

K0P1 11 13 13 37 12,33 

K0P2 13 15 14 42 14,00 

K0P3 13 15 11 39 13,00 

K1P0 11 10 12 33 11,00 

K1P1 11 6 16 33 11,00 

K1P2 14 11 15 40 13,33 

K1P3 14 16 15 45 15,00 

K2P0 12 9 12 33 11,00 

K2P1 10 7 13 30 10,00 

K2P2 8 13 11 32 10,67 

K2P3 16 14 13 43 14,33 

K3P0 8 15 8 31 10,33 

K3P1 13 10 12 35 11,67 

K3P2 12 11 11 34 11,33 

K3P3 8 12 9 29 9,67 

 

Lampiran 26. Tabel Anova Rata-rata Jumlah Tangkai Daun Tanaman 

Kacang Tanah 21 Hst 

S/K Db Jk Kt Fhitung Ftabel Ket 

0.05 0.01 

Kelompok 2 5,79 2,89 0,54 3,31 5,39 tn 

Perlakuan 15 117,91 7,86 1,47 2,01 2,70 tn 

Acak 30 160,20 5,34     

Total 47 283,917      

FK = 

6864,08 

KK = 

19% 
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Lampiran 27. Rata-rata Jumlah Tangkai Daun 30 Hst 

PERLAKUAN 
ULANGAN 

TOTAL RATA-RATA 

I II III 

K0P0 18 21 19 58 19,33 

K0P1 14 17 21 52 17,33 

K0P2 17 19 21 57 19,00 

K0P3 18 21 21 60 20,00 

K1P0 19 17 20 56 18,67 

K1P1 15 17 17 49 16,33 

K1P2 17 17 18 52 17,33 

K1P3 17 22 19 58 19,33 

K2P0 15 15 20 50 16,67 

K2P1 16 10 21 47 15,67 

K2P2 12 17 17 46 15,33 

K2P3 21 16 17 54 18,00 

K3P0 17 18 17 52 17,33 

K3P1 16 18 17 51 17,00 

K3P2 11 18 17 46 15,33 

K3P3 10 15 14 39 13,00 

 

Lampiran 28. Tabel Anova Rata-rata Jumlah Tangkai Daun Tanaman 

Kacang Tanah 30 Hst 

S/K Db Jk Kt Fhitung Ftabel Ket 

0.05 0.01 

Kelompok 2 58,29 29,14 2,36 3,31 5,39 tn 

Perlakuan 15 153,14 10,20 0,82 2,01 2,70 tn 

Acak 30 370,47 12,34     

Total 47 159,04      

FK = 

14248,5 

KK = 

20% 
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Lampiran 29. Data Rata-rata Jumlah Bunga Tanaman Kacang Tanah 

Pertanaman 

PERLAKUAN 
ULANGAN 

TOTAL RATA-RATA 

I II III 

K0P0 4 4 5 13 4,33 

K0P1 1 6 3 10 3,33 

K0P2 3 5 4 12 4,00 

K0P3 3 3 4 10 3,33 

K1P0 5 3 4 12 4,00 

K1P1 7 6 6 19 6,33 

K1P2 1 1 4 6 2,00 

K1P3 5 4 5 14 4,67 

K2P0 1 2 2 5 1,67 

K2P1 2 1 3 6 2,00 

K2P2 3 6 2 11 3,67 

K2P3 7 1 4 12 4,00 

K3P0 2 3 5 10 3,33 

K3P1 3 3 4 10 3,33 

K3P2 4 4 1 9 3,00 

K3P3 5 2 3 10 3,33 

 

Lampiran 30. Tabel Anova Rata-rata Jumlah Bunga Tanaman Kacang 

Tanah Pertanaman 

S/K Db Jk Kt Fhitung Ftabel Ket 

0.05 0.01 

Kelompok 2 0,79 0,40 0,17 3,31 5,39 tn 

Perlakuan 15 57,31 3,82 1,64 2,01 2,70 tn 

Acak 30 69,88 2,33     

Total 47 127,98      

FK = 

285,61 

KK = 

43% 
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Lampiran 32. Bahan Penelitian 

 
Gambar 1. Benih Kacang Tanah  

 
Gambar 2. Tanaman Eceng Gondok 

 

 
Gambar 3. Pupuk Kandang Kambing 
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Lampiran 32. Kegiatan Pembuatan POC Eceng Gondok dan Budidaya 

Kacang Tanah 

 
Gambar 4. Pembuatan larutan POC 

 
Gambar 5. Eceng gondok siap campur dengan larutan 

 
Gambar 6. POC eceng gondok siap fermentasi 
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Gambar 7. Pengisian polybag dengan campuran media tanam pupuk 

kandang kambing 

 
Gambar 8. Penanaman benih kacang pada polybag 

 
Gambar 9. Tata letak percobaan di lapangan 
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Gambar 10. Tata Letak Percobaan Ulangan I Di Lapangan 

 
Gambar 11. Tata Letak Percobaan Ulangan II Di Lapangan 

 
Gambar 12. Tata Letak Percobaan Ulangan III Di Lapangan 
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Gambar 13. Tanaman Kacang Tanah Usia 7 Hst 

 

 
Gambar 14. Tanaman Kacang Tanah Usia 14 Hst 
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Gambar 15. Tanaman Kacang Tanah Usia 21 Hst 

 
Gambar 16. Tanaman Kacang Tanah Usia 30 Hst 
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Gambar 17. Pengaplikasian POC eceng gondok 

 
Gambar 18. Pengukuran Tinggi Tanaman Kacang Tanah 

 
Gambar 18. Menghitung Jumlah Cabang 
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